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Abstract

This research examines the extent to which internal and external factors
hinder students’ interest in learning, identifies the most prominent
inhibiting factor, and tests the relationships of these factors with learning
interest in the Fundamentals of Mechanical Engineering (DDTM) course
among Grade X students at SMK Negeri 1 Batipuh. A quantitative descriptive-
correlational design was applied to 35 students selected through saturated
sampling (total sampling). Questionnaire data were analyzed using
descriptive percentages and Pearson Product-Moment correlation. Internal
factors obtained 79.82% and were classified as high, while external factors
reached 82.07% and were classified as very high. Teaching methods were
the most prominent inhibiting indicator, at 83.14%. The correlation test
found no statistically significant relationship between internal factors and
learning interest (r = -0.039; p = 0.824), or between external factors and
learning interest (r = 0.201; p = 0.247). Students’ learning interest itself
was 71.68%, categorized as high. Overall, external factors had a higher
descriptive inhibition score than internal factors, with teaching methods
ranking highest; nevertheless, neither factor showed a significant
relationship with learning interest in this sample.

Keywords: inhibiting factors, learning interest, internal factors, external
factors, Fundamentals of Mechanical Engineering.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan tingkat hambatan yang
berasal dari faktor internal dan eksternal, menetapkan faktor yang paling
dominan, serta menguji hubungan kedua faktor tersebut dengan minat
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin (DDTM)
di SMK Negeri 1 Batipuh. Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif
dengan desain deskriptif korelasional. Sebanyak 35 siswa dilibatkan melalui
teknik sampling jenuh atau total sampling. Data angket diolah menggunakan
statistik deskriptif persentase dan korelasi Product Moment Pearson. Hasil
menunjukkan bahwa faktor internal memperoleh 79,82% (kategori tinggi),
sementara faktor eksternal mencapai 82,07% (kategori sangat tinggi).
Metode pembelajaran menjadi faktor penghambat paling dominan dengan
nilai 83,14%. Uji korelasi tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
faktor internal dan minat belajar (r = -0,039; p = 0,824), maupun antara
faktor eksternal dan minat belajar (r = 0,201; p = 0,247). Adapun minat
belajar siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 71,68%. Secara
deskriptif, tingkat hambatan eksternal lebih tinggi daripada internal, tetapi
keduanya tidak terbukti berhubungan secara signifikan dengan minat
belajar pada kelompok yang diteliti.

Kata kunci: faktor penghambat, minat belajar, faktor internal, faktor
eksternal, Dasar-Dasar Teknik Mesin.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Pencapaian tujuan tersebut tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaan
pembelajaran, tetapi juga berkaitan dengan kondisi psikologis siswa, salah satunya minat
belajar. Minat belajar mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan membantu
mereka memahami materi yang dipelajari.

Minat belajar menunjukkan ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran yang ditandai
dengan perasaan senang dan kemauan untuk terlibat dalam kegiatan belajar (Baringbing et al.,
2022; Sofiani et al., 2023). Perhatian terhadap penjelasan guru dan respons siswa selama
pembelajaran juga menjadi gambaran dari minat tersebut (Sadiah et al., 2023). Nasution et al.
(2021) menekankan pentingnya menumbuhkan sikap positif siswa untuk mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, minat belajar perlu diperhatikan sebagai salah satu
aspek yang mendukung keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Minat belajar berkaitan
dengan faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan kondisi lingkungan di sekitarnya (Sandri et
al., 2023). Sementara Faktor eksternal meliputi metode dan media pembelajaran, fasilitas,
lingkungan, serta dukungan sosial. Kedua faktor tersebut dikaji untuk mengetahui hambatan
minat belajar siswa.

Permasalahan keterlibatan siswa ditemukan pada saat pelaksanaan Praktik Lapangan
Kependidikan (PLK) di SMK Negeri 1 Batipuh. Hasil pengamatan awal terhadap 35 siswa kelas X
Teknik Pemesinan pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin (DDTM) sebanyak 13 siswa
aktif, sedangkan 22 siswa lainnya kurang terlibat dalam bertanya, menjawab, dan berdiskusi.
Kondisi ini belum dapat menunjukkan rendahnya minat belajar siswa, sehingga perlu diteliti
lebih lanjut dengan memperhatikan faktor internal dan eksternal yang mungkin menjadi
penghambat.

Hasil wawancara awal dengan guru mata pelajaran menunjukkan bahwa kurangnya keterlibatan
siswa diduga mengalami kesulitan memahami materi DDTM karena dianggap cukup sulit,
cenderung teoretis, dan belum sepenuhnya dikaitkan dengan praktik. Materi DDTM meliputi
wawasan teknik mesin, keterampilan kerja dasar dan keselamatan serta kesehatan kerja (K3),
proses produksi manufaktur, pengetahuan bahan, sistem mekanik, dan gambar teknik.
Pembelajaran tersebut membutuhkan perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa. Sarjono
et al. (2020) menjelaskan bahwa siswa yang kurang tertarik dan tidak menikmati pembelajaran
cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan ketekunan belajar.

Penelitian sebelumnya sudah membahas minat belajar dan faktor-faktor yang berkaitan
dengannya. Namun, penelitian mengenai tingkat hambatan internal dan eksternal, indikator
penghambat yang dominan, serta hubungan kedua faktor tersebut dengan minat belajar pada
mata pelajaran DDTM di SMK Negeri 1 Batipuh masih perlu dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan mengidentifikasi tingkat hambatan internal dan eksternal, menentukan faktor
penghambat yang dominan, serta menganalisis hubungan kedua faktor tersebut dengan minat
belajar siswa kelas X Teknik Pemesinan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi guru dalam mengenali hambatan belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran DDTM.
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif korelasional. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengolah data dalam bentuk angka melalui analisis statistik.
Analisis deskriptif bertujuan menggambarkan tingkat faktor penghambat dan minat belajar
siswa, sedangkan analisis korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan faktor internal
dan eksternal dengan minat belajar pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin (DDTM).
Penelitian ini tidak memberikan perlakuan khusus terhadap variabel yang diteliti (Sugiyono,
2013).

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat,
melibatkan 35 siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan. Seluruh anggota populasi dijadikan
responden sehingga pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh atau total
sampling (Sugiyono, 2013).

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket. Instrumen penelitian terdiri atas
angket faktor penghambat dan angket minat belajar. Faktor penghambat mencakup aspek
internal, yaitu motivasi, rasa ingin tahu, sikap terhadap mata pelajaran, serta kondisi fisik dan
psikologis, dan aspek eksternal, yaitu metode pembelajaran, media dan fasilitas, lingkungan
belajar, serta dukungan keluarga. Angket minat belajar meliputi indikator perasaan senang,
ketertarikan, perhatian, keterlibatan aktif, dan kemandirian belajar. Pernyataan diukur dengan
skala Likert lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Kelayakan instrumen diperiksa melalui penilaian ahli (expert judgment) yang mencakup
kesesuaian isi, konstruksi pernyataan, kejelasan bahasa, dan kesesuaian dengan karakteristik
siswa. Selanjutnya, pengujian empiris dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen. Reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan nilai minimal
0,70 sebagai kriteria penerimaan reliabilitas. Pemberian skor mengikuti arah pernyataan,
termasuk pembalikan skor pada butir yang memerlukan penskoran terbalik. Pada angket faktor
penghambat, skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat hambatan yang lebih besar.

Data dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh persentase faktor internal, faktor eksternal,
dan minat belajar, sekaligus mengidentifikasi indikator dengan persentase tertinggi sebagai
faktor yang paling dominan. Hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan minat
belajar diuji menggunakan korelasi Product Moment Pearson pada taraf signifikansi 5% (0,05).
Sebelum analisis korelasi dilakukan, data diperiksa melalui uji normalitas dan linearitas untuk
menilai terpenuhinya persyaratan analisis. Seluruh pengolahan data statistik dilakukan dengan
bantuan IBM SPSS Statistics versi 26.
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lll. HASIL PENELITIAN

A. Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel 1 & 2.
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Faktor Internal (X1) 35 45 80 63,83 6,763
Faktor Eksternal (Xz) 35 56 76 65,66 4,940
Minat Belajar (Y) 35 60 121 98,34 12,379

Sumber: diolah menggunakan IBM SPSS Statistics.

Analisis deskriptif terhadap 35 siswa kelas X Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Batipuh
menunjukkan bahwa faktor internal memiliki nilai rata-rata 63,83 dengan standar deviasi 6,763.
Faktor eksternal memperoleh rata-rata 65,66 dengan standar deviasi 4,940, sedangkan minat
belajar memiliki rata-rata 98,34 dan standar deviasi 12,379. Sebaran skor minat belajar lebih
luas dibandingkan kedua faktor penghambat. Sebaliknya, skor faktor eksternal menunjukkan
variasi yang lebih kecil, sehingga jawaban siswa pada variabel tersebut cenderung lebih
berdekatan dengan nilai rata-ratanya.

Tabel 2. Persentase Variabel Penelitian

Faktor internal (X1) 2.235 2.800 79,82% Tinggi
Faktor eksternal (X2) 2.298 2.800 82,07% Sangat tinggi
Minat belajar (Y) 3.136 4.375 71,68% Tinggi

Sumber: diolah menggunakan IBM SPSS Statistics.

Hasil perhitungan skor aktual dibandingkan dengan skor ideal menunjukkan bahwa faktor
internal memperoleh persentase sebesar 79,82% dengan kategori tinggi, sementara faktor
eksternal mencapai 82,07% dan termasuk kategori sangat tinggi. Minat belajar siswa berada
pada kategori tinggi dengan persentase 71,68%. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa skor
faktor eksternal lebih besar dibandingkan faktor internal. Persentase ini menunjukkan
gambaran skor berdasarkan tanggapan responden, tetapi tidak dapat dijadikan dasar untuk
menyimpulkan adanya hubungan antara faktor penghambat dan minat belajar. Hubungan kedua
variabel perlu ditinjau melalui hasil pengujian korelasi.

B. Uji Normalitas

Normalitas data diuji menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov sebagai salah satu syarat
dalam analisis parametrik. Pengujian terhadap 35 responden menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,200 pada faktor internal, 0,200 pada faktor eksternal, dan 0,100 pada minat belajar.
Seluruh nilai signifikansi berada di atas 0,05, sehingga ketiga variabel dinyatakan memenuhi
kriteria normalitas dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.
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C. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk memeriksa apakah hubungan antara masing-masing faktor dan
minat belajar menyimpang secara signifikan dari pola linear. Nilai signifikansi Deviation from
Linearity tercatat 0,581 untuk faktor internal dan 0,344 untuk faktor eksternal. Kedua nilai
tersebut berada di atas 0,05, sehingga tidak ditemukan penyimpangan linearitas yang
signifikan. Dengan demikian, persyaratan linearitas untuk analisis korelasi dinilai terpenuhi.

D. Uji Hipotesis

Hubungan faktor internal dan eksternal dengan minat belajar diuji menggunakan korelasi
Product Moment Pearson pada taraf signifikansi 0,05. Untuk faktor internal, koefisien korelasi
yang diperoleh sebesar -0,039 dengan nilai signifikansi 0,824. Karena nilai signifikansi melebihi
0,05, hubungan tersebut tidak signifikan. Nilai korelasi negatif yang sangat dekat dengan nol
menunjukkan arah hubungan berlawanan dengan keeratan yang sangat rendah. Oleh karena itu,
Ho tidak ditolak dan hasil pengujian belum mendukung H1.

Pada faktor eksternal, analisis menghasilkan koefisien korelasi 0,201 dengan signifikansi 0,247.
Nilai signifikansi di atas 0,05 menandakan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara
statistik. Koefisien positif menunjukkan arah hubungan searah dengan tingkat keeratan yang
lemah. Dengan demikian, hasil penelitian belum memberikan bukti yang memadai untuk
menyatakan adanya hubungan signifikan antara faktor eksternal dan minat belajar.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Pearson

Faktor Internal (X1) - Minat -0,039 0,824 Tidak signifikan
Belajar (Y)

Faktor Eksternal (Xz) - Minat 0,201 0,247 Tidak signifikan
Belajar (Y)

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian.

Persentase faktor eksternal tercatat lebih tinggi dibandingkan faktor internal, dengan metode
pembelajaran sebagai indikator yang memperoleh persentase tertinggi. Hasil uji korelasi
terhadap 35 responden menunjukkan bahwa faktor internal maupun eksternal tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan minat belajar siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
tingginya persentase suatu faktor belum tentu diikuti oleh hubungan yang signifikan secara
statistik dengan minat belajar. Oleh karena itu, hasil analisis deskriptif dan korelasi perlu
dipahami sesuai dengan tujuan masing-masing analisis.

IV. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal memperoleh persentase hambatan sebesar
79,82%. Dari beberapa indikator yang diteliti, sikap terhadap mata pelajaran memiliki
persentase tertinggi, yaitu 81,71%, sedangkan rasa ingin tahu memperoleh persentase terendah
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sebesar 78,57%. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa sikap siswa terhadap pembelajaran
DDTM menjadi aspek internal yang lebih menonjol dibandingkan rasa ingin tahu. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya memperhatikan cara siswa memandang dan menyikapi materi yang
dipelajari. Temuan tersebut sejalan dengan Namira et al. (2023), yang membahas motivasi dan
sikap siswa sebagai aspek internal yang berkaitan dengan kesulitan belajar. Meskipun demikian,
persentase tersebut menggambarkan kecenderungan jawaban responden dan tidak secara
langsung menjelaskan penyebab munculnya hambatan.

Faktor eksternal memperoleh persentase hambatan sebesar 82,07%, lebih tinggi dibandingkan
faktor internal. Indikator metode pembelajaran mencatat persentase tertinggi, yaitu 83,14%,
dengan lingkungan belajar berada pada posisi berikutnya sebesar 83,00%. Hasil ini menunjukkan
bahwa metode penyampaian materi dan kondisi lingkungan belajar menjadi aspek yang perlu
mendapat perhatian dalam pembelajaran DDTM. Materi yang berkaitan dengan teknik
pemesinan memerlukan pemahaman konsep sekaligus pengenalan penerapannya dalam
kegiatan praktik. Oleh sebab itu, penyajian materi yang jelas dan kesempatan untuk
menghubungkan teori dengan praktik dapat dipertimbangkan sebagai upaya mendukung
keterlibatan siswa. Temuan ini memiliki kesesuaian dengan kajian Larasati et al. (2023)
mengenai metode mengajar, media, dan fasilitas sebagai aspek yang berkaitan dengan
kesulitan belajar siswa SMK. Namun, hasil deskriptif ini belum membuktikan bahwa metode
pembelajaran atau lingkungan belajar secara langsung menyebabkan terhambatnya minat
siswa.

Minat belajar siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 71,68%. Kemandirian belajar
memperoleh persentase tertinggi sebesar 73,03%, sedangkan keterlibatan aktif sebesar 69,49%.
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa lebih mandiri dalam belajar dibandingkan keaktifan mereka
selama pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya,
berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan menghubungkan materi DDTM dengan kegiatan
praktik.Hasil ini juga dapat dikaitkan dengan kajian Ady et al. (2025) mengenai kemandirian
dan minat belajar. Dengan demikian, minat belajar perlu dipahami melalui beberapa indikator,
bukan hanya berdasarkan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung.

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa faktor internal memiliki hubungan negatif yang sangat
lemah dengan minat belajar (r = -0,039; p = 0,824), sedangkan faktor eksternal memiliki
hubungan positif yang lemah (r = 0,201; p = 0,247). Kedua hubungan tersebut tidak signifikan
karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Artinya, tingginya persentase hambatan tidak
selalu menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan minat belajar. Begitu pula,
metode pembelajaran sebagai indikator dengan persentase tertinggi belum terbukti memiliki
hubungan signifikan dengan minat belajar. Analisis deskriptif menunjukkan tingkat hambatan,
sedangkan analisis korelasi menjelaskan hubungan antarvariabel.

Secara keseluruhan, hambatan eksternal memiliki persentase lebih tinggi daripada hambatan
internal, dengan metode pembelajaran sebagai indikator paling dominan. Minat belajar siswa
termasuk kategori tinggi, tetapi keterlibatan aktif masih lebih rendah dibandingkan
kemandirian belajar. Meskipun demikian, faktor internal dan eksternal tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan minat belajar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan lebih banyak siswa dan sekolah agar hasilnya memberikan gambaran
yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan minat belajar pada mata
pelajaran DDTM.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 35 siswa kelas X Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Batipuh,
faktor penghambat minat belajar pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin (DDTM) terdiri
atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal memperoleh persentase sebesar 79,82%
dengan kategori tinggi, sedangkan faktor eksternal mencapai 82,07% dengan kategori sangat
tinggi. Metode pembelajaran menjadi indikator penghambat paling dominan dengan persentase
83,14%. Meskipun demikian, minat belajar siswa secara keseluruhan berada pada kategori tinggi
dengan persentase 71,68%, dan indikator kemauan belajar mandiri memperoleh persentase
tertinggi sebesar 73,03%. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa faktor internal maupun
eksternal tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan minat belajar, masing-masing dengan
nilai signifikansi 0,824 dan 0,247. Dengan demikian, tingginya persentase hambatan tidak dapat
diartikan sebagai adanya hubungan yang signifikan dengan minat belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, guru mata pelajaran DDTM diharapkan dapat menerapkan
pembelajaran yang lebih bervariasi serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, berdiskusi, dan mengaitkan materi teori dengan kegiatan praktik. Sekolah diharapkan
dapat mendukung upaya tersebut melalui penyediaan media dan fasilitas pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran Teknik Pemesinan. Siswa juga diharapkan dapat
mempertahankan kemandirian belajar sekaligus meningkatkan keterlibatan aktif selama
pembelajaran berlangsung. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian serupa dapat dilakukan dengan
melibatkan responden dari beberapa kelas atau sekolah serta mempertimbangkan indikator lain
yang relevan agar gambaran mengenai faktor penghambat dan minat belajar siswa menjadi
lebih luas. Pengembangan penelitian tersebut juga diperlukan untuk memperdalam
pemahaman mengenai hubungan antara faktor internal, faktor eksternal, dan minat belajar.
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